BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu pengetahuan dari tahun ke tahun terus berkeghzesat,
perkembangan-perkembangan itu menuntut manusiak uetws mencari,
menemukan dan terus berpikir untuk memecahkan afasaDengan
kemampuan berpikirnya manusia dapat menguasaipkngetahuan sehingga
menciptakan hal baru dan mencari pemecahan magatghdihadapinya. Hal
itu dapat diwujudkan dengan belajar yang terus msndanpa henti
maksudnya adalah tanpa melihat umur atau juga ddigatakan belajar
seumur hidup, dengan itu manusia dapat mengiméarasnasa lalu dan
masa yang akan datang, dan dengan kemampuan isi@jaananusia dapat
menemukan jawaban yang selama ini menjadi pertanyaa dapat mencapai

yang ingin dicita-citakannya”.

Pendidikan merupakan peranan yang sangat pentigignienusia.
Pendidikan dapat mempengaruhi segala aspek kemrbathn kehidupan
dalam perkembangan manusia. Pendidikan mempunyagapgh yang
dinamis dalam kehidupan manusia di masa depan. iddeana dapat
mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinyaarse®ptimal, yaitu
pengembangan potensi individu yang setinggi-tinggidalam aspek fisik,

intelektual, emosional, sosial dan spiritual sesigggan tahap perkembangan



serta karakteristik lingkungan fisik dan lingkungaosial budaya di mana

manusia hidup.

Pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan UWga5,1
informasi mengembangkan kemampuan untuk membenrditdkvadan karakter
serta peradilan bangsa yang bermartabat dalam aamgk&ncerdaskan
kehidupan bangsa yang bertujuan untuk mengembangii@msi, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri @emienjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab dan meatkgk kemampuan
bekerja sama. Pada hakekatnya pendidikan dalamngrdadang Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Peratidifasional dikatakan

bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan  terencana umewkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargoda®kt secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madatrabangsa dan
Negara

Pendidikan merupakan proses penerapan ilmu pengetatepada siswa,
dan dalam proses pendidikan tersebut diperlukamyadasuatu strategi
pembekajaran, penggunaan metode, media dan madbkfsgaran yang tepat
sehingga dapat menciptakan suasana belajar yamganydan menyenangkan
disemua bidang pelajaran terutama pada mata palajaatematika di Sekolah

Dasar.



Pembelajaran yang menuntut keaktifan dari siswataianya adalah pada
pembelajaran matematika yang berhubungan dengamalaeman dan

kehidupan sehari-hari yang dialami siswa.

Hasil surveyTrends in International Mathematics and Sciencedstu
(TIMMS) pada tahun 2003 menempatkan Indonesia pada pesit dalam
bidang matematika dari 50 negara yang disurvey, akn survey tersebut
diketahui bahwa lebih dari setengah pelajar kelds €eluruh Sekolah Dasar
di Indonesia dikatakan masih dibawah standar iateynal dalam penguasaan

matematika. H{ttp://202.155.15.208/koran_detail.asp

Berdasarkan kenyataan diatas, banyak faktor yantatanebelakangi
terjadinya hal seperti itu. Selain dari penyamparateri yang kurang sesuai
dan kemampuan siswa yang masih kurang. Strategégatan yang kurang
sesuai juga dapat menjadi faktor mengapa matemaugkgadi pelajaran yang

sulit dipahami.

Menurut kurikulum tahun 2006 (KTSP) matematika $akddasar, tujuan

dari pembelajaran matematika adalah sebagai berikut

1. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkanjimaai, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergsmjlprasa ingin
tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencdie-co

2. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarikik@ulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, ekspernm menunjukkan

kesamaan dan perbedaan.



3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.
4. Mengembangkan  kemampuan  menyampaikan informasi  atau
mengkomunikasikan gagasan.
Berdasarkan dari tujuan diatas, salah satu tujuamn pembelajaran
matematika adalah mengembangkan kemampuan memacahksalah,
dimana kemampuan memecahkan masalah merupakanssalafaktor yang

mempengaruhi hasil belajar siswa.

Dalam pembelajaran matematika disadari bahwa kemampemecahan
masalah matematika adalah suatu tujuan yang h&apail Oleh karena itu
diperlukan situasi masalah yang memungkinkan sisweaasa tertantang
untuk meningkatkan kemampuan untuk memecahan nhaiasanya pada
saat siswa diberikan suatu masalah, siswa biastidg selalu mampu
menyelesaikan masalah tersebut seketika tetapietip tberusaha untuk
menemukan solusinya / memecahkan masalah terseddati wnemerlukan

waktu yang lama.

Dengan siswa diberikan situsasi masalah, ia tamgzdari berfikir kritis
dan diharapkan dapat mengetahui hubungan-hubungaar akonsep
matematik ataupun hubungan antara informasi padsalata dengan konsep
yang ia temukan. Dalam hal ini siswa mampu mengikgasep matematik
serta menganalisis situasi serta mampu memahammeéagidentifikasi hal-

hal yang diperlukan untuk memecahkan masalah.



Dalam memecahan masalah diharapkan agar siswa ikiemglsa
ketertarikan untuk memecahkan masalah tersebut. gaai harus bisa
memformulasikan kalimat pada masalah yang akanrikére kepada para
siswa dengan cara yang menarik, berkaitan dengardlqan sehari-hari
sehingga siswa dapat lebih memahami sehingga tieid&lu abstrak, dan
dapat dipecahkan oleh siswa, baik dengan bantuan aaupun tidak sama
sekali. Pemberian masalah yang tidak pernah ddpaledaikan oleh siswa
akan menurunkan motivasi mereka. Dan dalam pemecatasalah guru
harus memberi kebebasan dan kesempatan kepada sigara mereka

memecahkan masalahnya dengan cara mereka sendiri.

Dalam pemecahan masalah memiliki tuntutan sangggitiyang tidak
mungkin bisa dicapai melalui hafalan, latihan mejad@n soal yang bersifat
rutin, pembelajaran pemecahan masalah merupakaih satu alternatif
pembelajaran yang bisa dikatakan mendukung tencggai tujuan

pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Pembelajaran matematika juga harus disesuaikamgade tingkat
perkembangan anak. Menurut piadet.children who are in the broad
overlapping stages : intuitive thought, from abdotir to seven years old;
concrete operations from about seven to twelvesye#t; formal operations
from about twelve years oGega, 1982:8). Anak pada usia 7-12 tahun yang
merupakan anak SD berada pada periode operasiond&tet, anak tidak

hanya dapat memecahkan masalah khusus tetapi jedgarb untuk



mempelajari keterampilan dan kecakapan berpikiislogang membantu

mereka memaknai pengalamannya.

Pemecahan masalah merupakan aktivitas yang merabdaktangan bagi
kebanyakan siswa, siswa dimungkinkan memperoleh gglaman
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sdigahki untuk
diterapkan saat memecahkan masalah yang sedandagih&?emecahan
masalah dapat membantu siswa mempelajari faktas;fakbnsep, prinsip
matematika dengan mengilustrasikan objek matemadda realisasinya .
melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matkengienting seperti
penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuymsoia,
penggeneralisasian, komunikasi matematika, dan -ldan dapat

dikembangkan secara lebih baik.

Pentingnya pemecahan masalah matematika di settatan antara lain :

1. Matematika bukan merupakan ilmu yang langsung fadapi untuk
memecahkannya memerlukan pikiran dan waktu yang lam

2. Masalah-masalah yang ada dalam kehidupan seharbofian hanya
masalah matematika, sehingga anak terbiasa dalanecabkan masalah
yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

3. Siswa dapat berfikir logis

4. Pemecahan masalah matematika merupakan tuntutiéuallon



5. Siswa lebih percaya diri dalam menyelesaiakan suoa@salah karena
siswa siberikan kesempatan untuk memecahkan masklaban cara
mereka masing-masing.

Salah satu materi matematika di SD yang dapat dikam dengan
pendekatan pemecahan masalah adalah materi petiakelas V semester 2.
pembelajaran materi operasi hitung pecahan dengaggunakan pendekatan
pemecahan masalah ini diharapkan siswa memilikiivasit yang tinggi.
Dalam pemecahan suatu masalah sangatlah pentingetakn perencanaan
pembelajaran yang matang dan mampu merancang srswik berpikir dan
mendorong siswa untuk menggunakan pikirannya secadar untuk

memecahkan masalah dan disajikan dalam kehidubanigeri.

Oleh karena itu, agar pembelajaran matematika lbbilmakna dan
siswa dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupharishari, maka
pendekatan pemecahan masalah sangat cocok diterga@a anak SD

dengan materi operasi hitung pecahan.

Berdasarkan dari hal diatas dengan berbagai peatigan mengapa
peneliti menggunakan pendekatan pemecahan masalam dnateri operasi
hitung pecahan dan adapun peneliti memilih kela&i materi operasi hitung
pecahan di SD Negeri 2 Bayalangu Kidul karena dit&i3ebut khususnya
kelas V dimana peneliti mengajar sehari-hari daelale mengajar dikelas
tersebut, peneliti menemukan berbagai masalah elauan yaitu potensi,

prestasi dan motivasi siswa belum muncul dan mé&aindgembelajarn seperti



ini jelas menjadi kurang bermakna sehingga sejalalhpelajaran usai mereka

lupa apa yang telah dipelajari di kelas tadi. Hiaslajar siswa pun rendabh.

Penelti menggunakan pemecahan masalah karena pémaekni
diupayakan untuk meningkatkan pemahaman, akti\d&s prestasi belajar
siswa karena selama proses pembelajaran matenpda operasi hitung
pecahan hasil belajar siswa rendah.Untuk menggtgeneliti menggunakan
pendekatan pemecahan masalah yang sasaran utarbalgganannya adalah
pemahaman, aktivitas dan prestasi belajar siswartse@mang dikemukakan
oleh teori Edward L. Thorndike tentang 3 hukum oajzembelajaran (law of
readiness, law exercise, law of effect) yang catallem pembelajaran operasi

hitung pecahan.

Maka dari itu untuk menindak lanjuti latar belakangsalah tersebut

peneliti mengambil judul penelitian :

" Penerapan Pendekatan Pemecahan Masalah Untuk Memgkatkan
Prestasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Operasi iting Pecahan
(Penelitian Tindakan Kelas di Kelas V SD Negeri 2 8yalangukidul

Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon)”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanatdis, maka
permasalahan yang perlu dicari jawabannya adalalgdimana penerapan

pendekatan pemecahan masalah dapat meningkatkaethaeran, motivasi,



dan prestasi pelajaran matematika tentang opettasighpecahan di kelas V

Sekolah Dasar ?”

Agar penelitian ini lebih terarah maka permasalahtansebut

dijabarkan kedalam rumusan yang lebih khusus, yaitu

1. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa datmbelajaran
matematika tentang operasi hitung pecahan melalahdgkatan
pemecahan masalah di kelas V Sekolah Dasar ?

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas V Sekolah Dasamlmependekatan

pemecahan masalah dalam materi operasi hitung pecah

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkaaspasi anak
dalam pembelajaran matematika di SD melalui pertdekpemecahan
masalah sehingga pengetahuan yang diperoleh tidakahteori tetapi
siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dgberalalam

kehidupan sehari-hari. Secara khusus penelitidperiujuan:
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a. Untuk memperoleh gambaran tentang rencana pemiagiaja
matematika dengan menggunakan pendekatan pemecahsalah
dengan materi operasi hitung pecahan di kelas \éI8klDasar.

b. Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembatajar
matematika dengan menggunakan pendekatan pemecahsalah
dalam materi operasi hitung pecahan di kelas V labkoasar.

c. Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembedajanatematika
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masadah oheteri
operasi hitung pecahan di kelas V Sekolah Dasar.

d. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam peajaein
matematika dengan menggunakan pendekatan pemecahsalah

dalam materi operasi hitung pecahan di kelas V labakbasar.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baiki h@eneliti
maupun bagi siswa serta dunia pendidikan dalam ngkatkan kualitas
pembelajaran matematika dengan menggunakan peadekatmecahan
masalah. Secara khusus manfaat penelitian ini apkan dapat
bermanfaat:
a. Bagi Siswa

1) Dapat meningkatkan pemahaman dan pembelajaran sbpera

hitung pecahan.
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2) Dapat meningkatkan aktivitas dalam pembelajaranraspe
hitung pecahan
3) Dapat meningkatkan prestasi belajar dalam pembataja
operasi hitung pecahan
b. Bagi Guru
1) Dapat mengembangkan kurikulum, khususnya dalamkaspe
pengembangan materi, metode, media dan alat evalaiasn
pembelajaran
2) Dapat meningkatkan keterampilan guru untuk memilih
pendekatan proses pembelajaran yang tepat sesungarde
tujuan pembelajaran
3) Dapat meningkatkan motivasi untuk selalu melakukan
penelitian guna mengembangkan profesinya
c. Bagi Sekolah
1) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agar mampu
menghasilkan lulusan yang kompeten
2) Dapat dijadikan alternative inovasi pembelajarantukin
mencapai visi dan misi sekolah
D. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan untuk menghind&esalahan
persepsi terhadap masalah yang diteliti, maka pdijlaskan definisi

operasional yang terdapat dalam judul sebagai literik
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1. prosedur atau langkah — langkah untuk menyelesaikatu
pertanyaan yang akan menjadi masalah dimana peagangrsebut
menunjukkan adanya tantangan yang tidak dapatalgeo oleh

suatu prosedur rutin yang sudah diketahui siswa.

2. Pembelajaran operasi hitung pecahandapat diadiédaagai suatu
proses interaksi antara siswa dan guru dalam maparasi hitung
pecahan. Yang didalamnya terdapat penjumlahan upangan,

perkalian, dan pembagian pecahan.

3. Prestasi belajar siswa adalah hasil dari pengukgraiadap siswa
yang meliputi factor kognitif, afektif dan psikoneotsetelah mengikuti
proses pembelajaran yang diukur dengan menggumagi@anmen tes

atau instrument yang relevan.

E. Hipotesis Tindakan
Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil gisagetahuan
yang diperoleh siswa dapat diaplikasikan dalam dugban sehari — hari,
sehingga siswa dapat mengambil tindakan dan kegnutssndiri dengan
tepat dan penuh tanggung jawab.
Berdasarkan diatas maka, “jika prosespembelajaeata pnateri
operasi hitung pecahan menggunakan pendekatan pkamecnasalah,

maka pemahaman, aktivitas, dan prestasi belajgasikan meningkat”.
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